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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 خ

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal 

zal 

ra’ 

zai 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ  

kh 

d 

z| 

r 

z 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (titik di atas) 

je 

ha (titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (titik di atas) 

er 

zet 
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 ض

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

sin 

syin 

sad 

dhad 

tha’ 

za’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha’ 

hamzah 

s 

sy 

ṣ  

ḍ  

                ṭ  

ẓ  

 ‘- 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’- 

es 

es dan ye 

es (titik di bawah) 

de (titik di bawah) 

te (titik di bawah) 

zet (titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 
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 ya y ye ي

 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta’aqqidain  متعقّديه

 Iddah‘       عدّج

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1.  Bila mati ditulis 

 Hibbah  هثح

 Jizyah جصيح

2.  Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis 

 i’matull ah     وعمح الله

كاجالفطس   Zakātulfitri 

D. Vokal Pendek 

Fathah ( __َ ) ditulis a, Kasrah ( __ِ ) ditulis i, dan Dammah ( __ُ ) ditulis u. 

  Contoh   ditulis ahmada. 

  ditulis rafiqa. 

  ditulis shaluha. 

E. Vokal Panjang 

 un i a panjang ditulis ā  bun i i panjang ditulis  i dan bun i u panjang ditulis 

u , masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
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1. Fathah + Alif ditulis ā 

 ditulis falā فلا

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis  i 

 ditulis m ist āq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u  ͞

 ditulis ushu  l     أصول

F. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis watha’un 

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis rabâ’îb زتائة

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .ditulis ta’khużûna تأخرون

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah الثقسج

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 
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 ditulis an- isa’. 

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi 

disesuaikan dengan yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 

H. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 

  Zawi al-fur u  ͞ ḍ  

     Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

IIS PURNAMA WATI, Prestasi Siswi Dalam Menulis Bahasa Arab Pada Aspek Imlā Di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prestasi siswi kelas II Tsanawiyah 

dalam menulis bahasa arab pada aspek Imlā di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. Untuk mengetahui proses pembelajaran Imlā kelas II Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. Selain itu untuk mengetahui prestasi siswi dalam menulis 

bahasa arab kelas II Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta,dan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswi. Dengan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan kepada semua pihak yang berkecimpung di 

pembelajaran Bahasa Arab umumnya, dan khususnya di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putri sendiri sebagai tempat dilakukanya penelitian ini. 

 Penelitian ini menggunakan metode penentuan subyek yaitu: (siswi kelas II 

Tsanawiyah Ibnul Qoyyim Putri, Kepala Madrasah dan wakilnya serta karyawan, ibu 

guru pemegang bidang studi Imlā dictation). Dan metode pengumpulan data yaitu: 

(observasi, interview, angket, dokumentasi) analisis dilakukan dengan metode analisa 

kualitatif dan metode analisa kuantitatif sebagai penguat. 

 Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Prestasi Siswi kelas II Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta dalam menulis Bahasa Arab yang telah 

dianalisa yaitu dengan nilai rata-rata 75, nilai rata-rata tersebut dapat di interprestasikan 

bahwa kemampuan Imlā dapat dikategorikan baik atau mampu. Sedangkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi Presstasi Siswi dalam menulis Imlādi Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta adalah: 1) Faktor minat siswa yang tinggi terhadap pelajaran 

Imlā. 2) Faktor kebiasaan siswi yang baik di luar sekolah sehingga berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswi. 3) Faktor fasilitas sekolah yang memadai sehingga sangat 

menunjang proses belajar mengajar Imlā di lingkugan sekolah. 4) Faktor kemampuan 

guru yang baik dan jelas dalam hal menagajar. 5) Faktor pengetahuan tambahan siswi 

yang baik dalam belajar berbahasa dalam kesehariannya dan diikuti dengan kegiatan yang 

padat di asrama putri, keterampilan siswi dalam menulis bahasa arab sudah baik karena 

dengan adanya bidang studi imla atau dictation tersendiri siswi di pastikan banyak 

latihan, selain itu adanya pembelajaran kaidah-kaidah penerapan dalam menulis bahasa 

Arab. Bahasa adalah kepentingan tersendiri bagi kita jika kita menggunakan bahasa itu 

setiap saat maka tidak ada kesulitan dalam menulis bahasa Arab.  
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 دتجري

ٍلاء بَعهذ ٍِ خهت الإ تبُّشىباث فً مخابت اىعطّاإإس فىسَّاواحٍ, اّداص اى

ت ت اىحنىٍُّسلاٍُّلإت بداٍعت اَىمُامشحا. اىَقاه، بنيُت اىخّشبُّ ٌُبِ اىقُإ لإسلاًٍا

  3102ُامشحا مىَُ ماىُداما اسىّ

اث فصو اىثّاًّ ٍِ ٍسخىَّاىلإّداص ىطاىباث فٍ ااىذّساست ىىصف  زٓاىهذ ف ٍِ ه

ىمُا مشحا. َ ٌُء بَعهذ اىطّاىباث إبِ اىقُلاٍت ٍِ خحت الإت فً مخابت اىعشبُّاىثّاّىَّ

ت بَعهذ اىطّاىباث اّىََّّاث اىثّفصو اىثّاًّ ٍِ ٍسخىاىىعَيُّاث اىخّعيٌُ الإٍلاء فً 

 ىمُامشحا ىَعشفت اىعىاٍو اىّخً حؤثش عيً الإّداص.َ ٌُُإبِ اىق

طشاف فً حعيٌّ لأىخىفُش ٍذخلاث اىً حشاسك خَُع ااىذّساست  زٓوٍِ اىَخىقع ه

 .ٌُإبِ اىقُ سلاًٍلإت اىخاص ىَعهذ اغت اىعشبُّاىيّ

َذا هزا اىَىضىع وهٍ )اىطاىباث فً اىفصو حذحت طشَقت ٓ اىذساسّزذً هخحسخ

 وسإَس اىَذسست(. اىثّاًّ ٍِ ٍسخىَاث اىثّاّىَت,

وطشَقت خَع اىباّاث وهً ٍشاقبت وٍقابيت واسخطلاع وحىثُق. أخشٌ اىخحيُو 

ٓ اىذّساست زّخائح ه ىيصىثىخحيُو اىنًَ بَثابت ٍنبّش باسخخذاً اىخحيُو اّّىعً وا

 ت بَعهذاّىَّاث اىثّاًّ ٍِ ٍسخىَّفصو اىثّاىّداص ىطاىباث فً لإُّ اأحثُش إىً 

 57ط قَُت قذ حيّو ٍع ٍخىسّ يزىمُامشحا فً مخابت الإٍلاء اىَّ ٌُإبِ اىقُ الإسلاًٍ

ُّ اسخطاعحيل اىّْ ُّ اىعىاٍو"خُّذ"اىطّاىباث فً الإٍلاء خُدت حَنِ حقذَش أ  . ٍع أ

اًّ ٍِ ٍسخىَّاث ٌ فً اىفصو اىثُّّداص ىطاىباث بَعهذ إبِ اىقُلإا اىّخٍ حؤثّش

 ت هٍ: اّىَّاىثّ

 .إهخَاً اىطّاىباث عاىُت فً الإٍلاء اىذسس.0

 .عاداث خُّذة ٍِ اىطاىباث خاسج اىَذسست.3

 ت اىنافُت..اىَشافق اىَذسس2

 ذسَس.قذسة اىَعيٌ اىدُّذ واضحت ٍِ حُث اىخ4ّ

ُّ اىطاىباث.ٍعاسف 7 غت اىدذوه اىُىًٍ ىلإّشطت يفً مو ٍَاسست اىّ إضافُت أ

اىَسنِ ٍداه الإٍلاء حدعو اىطّاىباث أمثش ٍَاسست حعيٌ قىاعذ ً وإحباعها ف

 ت.غت اىعشابُّيّىاىنخابت با

ت فً موّ وقج ىُس غت اىعشبُّذاً اىيّخسخسدّا اأيغت هٍ ٍصيحت باىّْسبت ىْا إرا اىّ

  اىعشبُّت. هْاك صعىبت فً مخابت



xviii 

 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرمن الريم

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan petunjuk dan 

kemudahan kepada kita, sehingga kita dapat terus belajar dan menuntut ilmu, serta 

aktif dalam bidang keilmuan. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada nabi Muhammad 

SAW, yang telah membawa kita dalam cahaya keilmuan, semoga kita semua 

mendapat syafaat dari beliau. Amin. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan dari 

semua pihak, baik secara moril maupun materiil. Untuk itu, penulis 

menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy’ari, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M. Si, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. Ahmad Rodli, M. Si, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab. 

4. Bapak Drs.,Syamsudin Asrofi selaku  Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah membimbing dan mengarahkan peneliti selama menyelesaikan studi 

di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Bapak Drs. Asrori Saud. M.Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

dengan ikhlas mengorbankan waktu dan tenaganya dalam memberikan 

bimbingan, pengarahan, dan pengoreksian naskah skripsi ini dengan penuh 

ketelitian dan kearifan. 

6. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, terutama 

dosen dan  bagian Tata Usaha Jurusan Pendidikan bahasa Arab UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Terima kasih kepada Ibu Dra. Sri Wahyuni, Bapak 

Supriyono, dan seluruh anggota bagian Tata Usaha Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab atas segala bantuan yang telah diberikan kapada penulis 

selama penyususnan skripsi. 



xix 

 

7. Seluruh pegawai UPT Perpustakan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas 

fasilitas yang telah diberikan kepada penyusun dalam mencari berbagai 

sumber keilmuan. 

8. Bapak Drs. Moh. Arifin, M. A, selaku Kepala MAN Tempel Sleman 

Yogyakarta, yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada peneliti 

untuk dapat melaksanakan penelitian di MAN Tempel. 

9. Ibu Masrifah Eni Rahmawati, S. S, dan bapak Muhammad Badrudin, S. 

Ag selaku guru bahasa Arab MAN Tempel serta seluruh guru dan 

karyawan MAN Tempel Sleman yang telah membantu dalam memperoleh 

data-data dalam penelitian ini. 

10. Untuk kedua orang tua tersayang, yang selalu memberikan doa tanpa 

henti, semoga ananda dapat memberikan manfaat dan termasuk anak yang 

Shalihah serta senantiasa berbakti. 

11. Suami Tercinta Yogi Setiadi yang senantiasa menemani, memotivasi, 

membantu dan menyayangi karena Allah SWT. 

12. Teman-teman seperjuanganku, Zizin, Imanissa, Neli ismiatun, Latifatul 

Khoeriyah, Eli,Soraya Amrina Rosyada ,Siti Nur Tuasikal , dan semua 

mahasiswa angkatan 2008 yang belum lulus, selalu semangat dan yakinlah 

akan masa depan yang cerah, Sobat. 

13. Teman-teman PPL KKN yang menyatu di MtsN II  Giwangan dengan 

Citra,  Mutia, Munfaridah, Reni, Solikhin, Ghofur, Syarif, Khafid, Zaki, 

semoga kebersamaan kita membawa manfaat. 

14. Seluruh pihak yang telah ikut membantu dalam penyusunan skripsi ini 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Atas semua bantuan dan dukungannya, penulis hanya dapat mendoakan 

semoga Allah SWT membalas semua amal kebaikannya dan semoga skripsi ini 

bermanfaat. Amin Ya Robbal ‘Alamin. 

Yogyakarta, 25 Oktober 2013 

                                                                                      Peneliti 

 

                                                                                      Iis Purnama Wati  

        08420036 



xx 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ..........................................................................................   i 

HALAMAN PERNYATAAN .............................................................................  ii 

HALAMAN NOTA DINAS ................................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................  iv 

HALAMAN PERNYATAAN BERJILBAB .....................................................  v 

HALAMAN PERBAIKAN .................................................................................  vi 

HALAMAN MOTTO  ........................................................................................  ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ........................................................................  x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..............................................  xi 

ABSTRAK ...........................................................................................................  xvi 

KATA PENGANTAR  ........................................................................................  xviii 

DAFTAR ISI  .......................................................................................................  xx 

BAB I  PENDAHULUAN  .......................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  .........................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ..................................................................  5 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ............................................  6 

D. Telaah Pustaka  ........................................................................  7 

E. Landasan Teori  .......................................................................  9 

F. Metode Penelitian  ...................................................................  26 

G. Sistematika Pembahasan  ........................................................  32 

BAB II  GAMBARAN UMUM MADRASAH TSANAWIYAH 

IBNUL QOYYIM PUTRI  ..........................................................  34 



xxi 
 

A. Letak Geografis  ......................................................................  34 

B. Sejarah Singkat  .......................................................................  35 

C. Visi, Misi dan Tujuan  .............................................................  39 

D. Struktur Organisasi  .................................................................  41 

E. Keadaan Guru dan Karyawan  .................................................  47 

F. Siswa .......................................................................................  53 

G. Sarana dan Prasarana  ..............................................................  55 

H. Pembelajaran Imla’ di MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta   58 

BAB III  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  .........................  61 

A. Proses Pembelajaran Imla’ di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta ........................................................  61 

1. Materi Pembelajaran Imla’di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri   ..................................................................  66 

2. Metode Pembelajaran Imla’ di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri  ...................................................................  70 

3. Media Pembelajaran Imla’ di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri   ..................................................................  74 

4. Evaluasi  ...........................................................................  76 

B. Prestasi Belajar Siswi Kelas II Di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta  .......................................................  79 

1. Nilai Prestasi Siswi Kelas II di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta  ...............................................  81 



xxii 
 

2. Analisis Nilai Prestasi Siswi Kelas II di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta  .....................  83 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Menulis 

Bahasa Arab Pada Aspek Imla’ Siswa Kelas II Di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta .............................  86 

1. Minat Siswa  .....................................................................  87 

2. Faktor Kebiasaan Belajar  ................................................  88 

3. Faktor Fasilitas  ................................................................  89 

4. Faktor Kemampuan Guru  ................................................  89 

5. Faktor Pengetahuan Tambahan  .......................................  90 

BAB IV  PENUTUP  ...................................................................................  106 

A. Kesimpulan  .............................................................................  106 

B. Saran  .......................................................................................  109 

C. Kata Penutup  ..........................................................................  111 

DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................... 112 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi yang dipakai oleh semua orang 

dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan interaksi sosial baik secara 

individu maupun kelompok. Abd’ al-majid mendefinisikan bahwa Bahasa 

adalah: kumpulan isyarat yang di gunakan oleh orang-orang untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, emosi, dan keinginan. Dengan devinisi 

lain bahasa adalah alat yang digunakan untuk mendeskripsiksan ide, 

pikiran, atau tujuan melalui struktur kalimat yang dapat dipahami oleh 

orang lain. 

Manusia ini tercipta dengan perlengkapan fisik yang sangat 

sempurna hingga memungkinkan terlahirnya ujaran (kemampuan 

berbahasa). Dalam proses ujaran, faktor-faktor psikologis telah ada pada 

zaman dahulu hingga sekarang, peranan bahasa menjadi penting karena 

dengan bahasa seseorang dapat mengungkapkan berbagai isi pikiran dan 

perasaan, serta dapat menjalani kerjasama dengan orang lain. Dengan 

adanya bahasa kita juga dapat menggali dan mengkaji sejarah masa lalu 

yang dapat berguna bagi kehidupan sekarang dan masa depan. Pengajaran 

Bahasa Arab menekankan pada beberapa aspek keterampilan dan 

kemampuan. Keterampilan berbahasa (language skill) dalam kurikulum 

disekolah mencakup empat segi, yaitu:’’ Keterampilan menyimak dan 
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mendengarkan (listening skill), berbicara (speaking skill), membaca 

(reading skill), dan menulis (writing skill).
2
 

Imlā merupakan bagian dari maharah al-kitābah. Mahārah al-

kitabah atau keterampilan menulis arab sendiri mencakup tiga muatan 

dasar. pertama, mahārah al-tahajji bi tharῑ qatin salῑ matin, 

keterampilan menyalin huruf hijaiyah secara benar. Kedua, mahārah 

waḍ ’i alamata al-tarqim fi mawaḍ i’iha, yaitu keterampilan meletakan 

tanda baca secara benar. Ketiga, mahārah al-rasmi al-waḍ ih al-jamil li 

al-huruf wa al-kalimat, yaitu keterampilan menulis indah atau seni 

kaligrafi. 

Maharah al-tahajji bi tharῑ qatin salῑ matin atau keterampilan 

menyalin huruf hijaiyah secara benar  itu sendiri mencakup dua hal, yakni: 

1) kemampuan mengucapkan huruf-huruf hijaiyah baik dalam bentuk 

tunggal, kata, atau kalimat secara benar. 2) kemampuan menulis huruf- 

huruf hijaiyah baik dalam bentuk tunggal, kata, atau kalimat secara 

benar.sedangkan keterampilan meletakan tanda baca adalah kemampuan 

meletakan tanda baca secara benar yang berupa titik satu, titik dua 

berbentuk vertikal, tanda seru, tanda tanya, koma, dan lainya, tidak hanya 

pada waktu menulis tetapi juga ketika membacanya. Muatan pertama dan 

kedua itulah yan menjadi objek kajian Imlādan definitif Imlā. Dari sini 

dapat ditarik sebuah kesimpulan sederhana, bahwa Imlāadalah kajian 

tentang teori-teori menulis dan melafalkan huruf hijaiyah secara benar 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi 

Agama Islam IAIN, Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1992. hlm. 86 
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dalam bentuk tunggal, kata, atau kalimat dan teori-teori tentang tanda baca 

sekaligus apikasinya dalam teks.
3
 

Meskipun demikian, bahasa Arab dalam pandangan pemerintah 

adalah bahasa asing. Hal ini terbukti, misalnya: dalam peraturan Mentri 

Agama RI nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Isi Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa
4
 tujuan 

mata pelajarann bahasa Arab adalah: 

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa arab, 

baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan 

berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa arab sebagai 

salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 

khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran islam.  

3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitanya antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 

demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas 

budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.  

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menjadi sangat penting 

dikarenakan bahwa mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam. 

Di Pondok Pesantren ibnul Qoyyim Yogyakarta adalah salah satu sekolah 

                                                           
3
 Ma’rifatul Munjiah,M.H.I, Imlā, Teori dan Terapan, UIN –Malang Press, Malang, 

2009. hlm. 21-22 

4
 Acep Haermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011. hlm. 57 
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yang mengajarkan bahasa Arab yang sangat lengkap termasuk pelajaran 

Imlā. Dalam pengajaran Imlā di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim menemui 

banyak pelajaran tentang keagamaan diantaranya untuk da’wah 

disekitarnya dalam mengembangkan bahasa Arab sehingga dapat 

mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab siswi. Pelajaran Imlā di 

pondok Pesantren Ibnul Qoyyim adalah pelajaran tersendiri, sudah beda 

dengan pelajaran bahasa arab, akan tetapi disini dikhususkan agar 

meningkatkan prestasi belajar siswi dalam menulis bahasa arab.
5
   

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Agama Islam. 

Dan pelajaran Agama merupakan mata pelajaran pokok, karena dari 

sinilah siswi mulai melangkah dalam mempelajari Agama Islam lebih 

mendalam. Dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kemahiran 

dan kemampuan serta keterampilan berbahasa Arab. Pada kenyataanya 

pelajaran bahasa Arab yang di tekankan pada siswi hanya pada 

penguasaan secara aktif dan penghafalan sehingga sangat kurang aktif 

dalam pembelajaranya, dan guru hanya saja mengajarkan dan 

mendengarkan. Sedangkan keterampilan menulis sangat kurang padahal 

menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang produktif, 

karena menulis bukan hanya sekedar corat-coret dengan alat tulis, tetapi 

ada syarat dan aturan yang harus dipelajari oleh siswi. 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan ibu Binti Ngabidah, Guru Imlādi kelas II  Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, 8 November 2012 
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Oleh karena itu kemampuan menulis Bahasa Arab perlu 

mendapatkan perhatian yang serius, khususnya pada materi Imlā, 

dikarenakan materi Imlā mempunyai tujuan untuk melatih daya 

pendengaran, perhatian, konsentrasi, ingatan, mengembangkan daya 

perhatian yang cermat, mendidik kebebasan dalam berpendapat, melatih 

siswi untuk rapi dan membantu siswi dalam pemahaman tentang kalimat 

yang di dengarnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan 

beberapa pokok masalah yang perlu di ungkapkan melalui penelitian 

ini,yaitu: 

1. Bagaimana proses pembelajaran Imlā Pada siswi Kelas II 

Tsanawiyah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta tahun Ajaran 2012/2013? 

2. Bagaimana Prestasi Siswi Kelas II Tsanawiyah dalam Menulis 

Bahasa Arab Pada Aspek Imlā di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta tahun Ajaran 2012/2013? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Prestasi Siswi 

Kelas II Tsanawiyah dalam menulis Bahasa Arab pada aspek 

Imlā di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta 

tahun Ajaran 2012/2013? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran Imlā di Kelas II 

Tsanawiyah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui Prestasi siswi Kelas II Tsanawiyah dalam 

menulis Bahasa Arab pada aspek Imlā di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi 

siswi Kelas II Tsanawiyah dalam Menulis Bahasa Arab pada 

aspek Imlā di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. 

 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai sumbangan keilmuan dalam rangka perbendaharaan 

pengetahuan dalam bidang penelitian. 

2. Sebagai titik tolak bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang mendalam. 

3. Sebagai bahan informasi, pertimbangan, dan pokok pikiran 

bagi para penyelenggara pendidikan bagi guru bahasa Arab 

untuk meningkatkan kemampuan siswi dalam menulis Bahasa 

Arab, terutama di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Diantara keharusan yang sangat penting dilakukan penulis sebelum 

melaksanakan penelitian adalah dengan melakukan kajian-kajian 

kepustakaan atau penelusuran penelitian terdahulu yang memiliki kaitan 

langsung atau tidak langsung dengana permasalahan penelitian yang 

diangkat oleh penulis. Bahkan karena salah satu cara untuk menemukan 

masalah penelitian yang tepat adalah melakukan kajian pustaka dan 

penelusuran penelitian terdahulu. 

Dalam telaah kepustakaan, penulis menemukan beberapa karya 

tulis berupa buku yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan 

permasalahan yang akan diangkat oleh penulis. Diantaranya dari beberapa 

karya tulis yang berbentuk buku adalah: “Metodologi Pengajaran Bahasa 

Arab” karya Ahmad Fuad Effendy tahun 2009, buku ini membahas 

tentang metode-metode dalam pengajaran bahasa arab. 

Kemudian buku karangan Drs. S. Margono, yang berjudul 

Metodologi Penelitian Pendidikan. Buku ini membahas tentang Penelitian 

pendidikan untuk meningkatkan daya imajinasi mengenai masalah 

masalah pendidikan. Untuk membentuk kemampuan dan keterampilan 

menggunakan rancangan-rancangan statistik peneltian yang berpedoman 

dengan pemecahan masalah yang sedang diteliti. Selanjutnya, buku karya 

Mahmud yunus tahun 1983 “Metodik Khusus Pengajaran Bahasa Arab”, 

dan karya Abu Bakar Muhammad tahun 1981 “Metode Khusus 

Pengajaran Bahasa Arab”. 
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Siti Julaeha mengenai 

“Efektifitas Pengajaran Qowaidul Imlā Dalam Upaya Meningkatkan 

Prestasi Belajar Bahasa Arab Di MTs Luar Biasa Bagian Tuna Netra (MTs 

LB/A) Yaketinus Yogyakarta tahun 1999 yang berbentuk skripsi. 

Mengungkapkan tentang keefektifan pengajaran Imlā dalam peningkatan 

prestasi belajar bahasa arab dengan menerapkan strategi dan desain belajar 

yang lebih efektif. Dalam mendesain strategi pengajaran Imlā terdapat 

sub-sub atau sistem-sistem (komponen-komponen pengajaran), yang 

bekerjasama dan terintregrasi membentuk sebuah sistem pengajaran 

efektif dalam pengajaran Qowaidul Imlā di MTs Luar Biasa Bagian Tuna 

Netra Yaketinus Yogyakarta. Komponen-komponen tersebut adalah: (a) 

Tujuan, (b) materi/bahan, (c) Metode, (d) Guru, (e) siswi, (f) Alat atau 

Media pengajaran, (g) Evaluasi. Dengan komponen-komponen yang ada, 

pengajaran Imlā dapat berjalan lebih efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar Bahasa Arab. 

Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Agus Rohmadi mengenai 

“Problematika Imlā Dalam Pengajaran Bahasa Arab” pada siswi kelas 

VIII MTsN Wonokromo tahun 2008, yamg berbentuk skripsi. Skripsi ini 

lebih mempokuskan untuk mengetahui Problematika Imla yang di hadapi 

siswi dalam Pengajaran Bahasa Arab, dan mencari solusinya. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Arina Akromah 

mengenai tentang “Keterampilan Membaca Dan Menulis Bahasa Arab 

Pada Siswi kelas II MAN II Yogyakarta yang berbentuk skripsi, Skripsi ini 
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lebih fokus meneliti tentang kemampuan siswi dalam membaca dan 

menulis dan mengutamakan keterampilan yang di gunakan dalam proses 

pembelajaranya. 

 

E. Landasan Teori  

1. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, 

yakni “prestasi” dan “belajar”. Antara kata “prestasi” dan “belajar” 

mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian 

“prestasi belajar” dibicarakan, ada baiknya pembahasan ini diarahkan 

pada masalah pertama untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jauh 

mengenai makna kata “prestasi” dan “belajar”. Hal ini juga untuk 

memudahkan memahami lebih dalam tentang pengertian “prestasi 

belajar” itu sendiri. 

“Prestasi” adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 

Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak 

melakukan suatu kegiatan. 
6
 Dalam kenyataan, untuk mendapatkan 

prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan 

dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. 

                                                           
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994.  hlm. 19 
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Sedangkan belajar adalah kegiatan yang berproses dan 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar 

yang dialami siswi, baik ketika ia berada di sekolah maupun di 

lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
7
 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah belajar adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari 

bahan yang telah dipelajari dan adanya suatu perubahan dalam diri 

individu. Perubahan dalam arti menuju ke perkembangan pribadi 

individu seutuhnya.
8
 

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami 

mengenai makna kata “prestasi” dan “belajar”. Prestasi pada dasarnya 

adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada 

dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian, prestasi 

belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

                                                           
7
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Rosdakarya, 

2002. hlm. 89 

8
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar..., hlm. 21 
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mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 

aktivitas dalam belajar.
9
 

Kata “kemampuan” juga dapat didefinisikan membuat atau 

melukiskan huruf-huruf yang merupakan lambang bahasa, yang dapat 

membentuk atau menggambarkan suatu bahasa dengan struktur dan 

pola kalimat yang baik sehingga dapat dibaca dan dimengerti, baik oleh 

diri sendiri maupun orang lain yang membaca dan menyimaknya. 

Dari beberapa devinisi di atas, dapat dinyatakan bahwa Imlā 

merupakan pandangan dari dikte dalam bahasa Indonesia, yang 

mempunyai arti mengucapkan atau membacakan dengan keras (sesuai 

dengan kebutuhan) supaya dapat ditulis oleh orang yang mendengarnya 

ke dalam sebuah catatan, sesuai dengan apa yang diucapkan oleh orang 

tersebut. 

Menulis ialah menirukan atau melukiskan lambang-lambang 

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut jika mereka memahami bahasa dan grafik itu.
10

 

Menulis adalah unsur terakhir dari suatu pengajaran bahasa, 

namun demikian mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

                                                           
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar..., hlm. 23 

10
 Henry Guntur Taringan, Menulis sebagai suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung: 

Angkasa, 1984. hlm. 21 
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mengajarkan suatu bahasa, karena sebagai alat perekat antara siswi, 

jiwa dan pikiranya, dengan kata lain menulis itu bertujuan untuk 

meresapkan kata-kata dan kalimat ke dalam jiwa anak pada waktu anak 

itu menulis, ini disebabkan secara psikologis suatu pengajaran akan 

lebih efektif bila disertai dengan penggunaan indera lebih banyak. 

Ketika anak menulis, perhatianya terhadap bentuk dan tulisan ikut aktif, 

bahkan kadang-kadang lidahnya pun ikut mengucapkan.
11

 Dengan 

demikian kalimat itu akan lebih melekat dalam jiwanya. Maka, 

pelajaran menulis harus dimulai usia sedini mungkin, yaitu ditingkat 

awal (Sekolah Dasar) ada tiga yang hal yang harus ditanamkan 

kemampuan menulis: 

a. Kemampuan bentuk alfabet. 

b. Kemampuan mengeja. 

c. Kemampuan dalam menyatakan pikiran dan perasaan melalui 

tulisan yang lazim di sebut komposisi atau mengarang. 

Pertama, kemampuan membentuk alfabet. Dalam hal ini 

kemampuan dari pelajar indonesia merupakan masalah yang tidak 

ringan, karena adanya perbedaan yang sama sekali berlainan dengan 

huruf latin, sedang huruf arab ada yang tidak bisa disambung dengan 

huruf berikutnya. Yang jumlahnya ada enam yaitu: a, da, dza, za,  ra, 

wa. Sedangkan lebihnya ada 22 huruf yang bisa disambung dengan 

                                                           
11

 Busyairi Majidi,  Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset, 1954. hlm. 67 
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huruf berikutnya. Begitu juga garakan cara menulisnya berbeda 

dangan huruf  latin, yaitu dari kanan ke kiri. 

Kedua, Kemampuan mengeja. Kemampuan mengeja termasuk 

membina kemampuan menulis, meengeja huruf alfabet arab sangat 

berlainan dengan huruf  latin, agar siswi mampu dalam mengeja ini, 

maka perlu latihan yang cukup. 

Ketiga, Kemampuan mengarang berarti melahirkan perasaan 

dan pikiran dengan bahasa tertulis. Dalam proses belajar mengajar 

mengarang ini dimaksudkan agar siswi mampu melahirkan perasaan 

dan pikirannya dengan bahasa tertulis yang teratur, jadi di dalam 

pelajaran mengarang siswi diajari pula cara menulis ejaan dan tanda-

tandanya.
12

 

2. Pengertian  Menulis Imlā 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang difahami oleh 

seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut jika mereka memahami gambaran grafik tersebut tetapi yang 

menulis adalah mengerti dan memahami apa yang ditulisnya, sehingga 

tulisan tersebut dapat manfaat bagi pembaca. 

 

 

                                                           
12

 Noor Bari, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Jakarta:Bagian Penerbitan IAIN, 

1985. hlm. 33 
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Secara lebih rinci Prof. DR, Hendry Guntur Tarigan, 

berpendapat: 

“Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang bisa di pahami 

oleh seseorang, dan seseorang itu  dapat mengerti atau membaca 

lambang-lambang grafik tersebut”. 

3. Macam-macam Imlā  

a. Imlā yang di dengar 

Mendengarkan kata- kata atau teks atau kalimat yang di 

bacakan, imla ini sedikit lebih sukar di banding imla menyalin, 

Imlā ini adalah imla yang di dengar dalam bahasa arab adalah (al-

Imlā al- istima’) yang mana anak- anak di suruh menulis kembali 

kalimat- kalimat atau kata-kata yang di ungkapkan oleh guru 

setelah didiskusikan. 

b. Imlā yang di lihat 

Imlā yang di lihat dalam bahasa Arab adalah (al- Imlā al- 

manzhur) yaitu anak didik di suruh untuk menulis kalimat atau 

kata-kata yang telah di tulis di papan tulis kemudian di hapus, atau 

di buku sambil di Imlā kan.  

c. Imlāyang di salin 

Imlāyang di salin dalam bahasa Arab di sebut (al- Imlā al 

manqul) yaitu anak didik suruh di membaca dan menulis kembali 

apa yang ada di papan tulis atau di buku setelah menyalin dan 

membacanya. 
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d. Imlā ujian atau testing  

Imlā ujian atau testing dalam bahasa arab di kenal dengan 

istilah (al- Imlā al- ikhtibari) yaitu anak-anak didik di suruh untuk 

menulis contoh-contoh kalimat lain yang serupa dengan apa yang 

telah mereka pelajari.
13

 

4. Fungsi Pembelajaran Imlā 

Adapun fungsi pembelajaran Imlā, sebagai berikut:  

a. Sebagai alat untuk membantu lebih melakatnya pemahaman 

dalam benak siswi mengenai bentuk tulisan kaliamat/kata Arab 

yang di dengarnya dari  orang lain. 

b. Sebagai latihan untuk melatih pendengaran siswi tentang 

kalimat/kata Arab yang di dengarnya dari orang lain.  

5. Tujuan Pembelajaran Menulis Imlā 

Seorang pengajar Bahasa Arab pastinya mengetahui  isi dari 

tujuan yang hendak di capai dalam proses pembelajaran Bahasa Arab 

itu sendiri, secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan menulis adalah 

membiasakan seseorang untuk berpikir dan melatih indera dengan 

melihat kata-kata yang indah dalam menyusun kalimat, dan 

kemampuan untuk menyusun pendapat dan pemikiran yang benar 

untuk diungkapkan dalam bentuk tulisan yang indah. Adapun fungsi 

utama dari suatu tulisan sebagai alat komunikasi yang tidak langsung, 

                                                           
13

 Muhammad Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur’an), Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1983. hlm. 52-53 
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begitu juga tulisan dapat membantu kita dalan menjelaskan pikiran- 

pikiran kita. 

Adapun tujuan yang lainya: 

a. Agar anak didik memiliki kemampuan menangkap dan 

mengerti setiap ucapan kata berbahasa Arab dari orang lain. 

b. Agar anak didik memiliki kemampuan menulis dengan 

cepat, tepat, dan mudah mengucapkan setiap kata berbahasa 

arabdari orang lain.  

c. Untuk mengevaluasi sejauh mana siswi sudah menguasai 

segi kemampuan menulis, mengucapkan, membaca, dan 

mendengarkan.
14

 

6. Metode Pembelajaran Imlā 

Pembelajaran Imlā adalah kategori menulis yang menekankan 

rupa/postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat, Imlā juga 

adalah menuliskan huru-huruf sesuai posisinya dengan benar dalam 

kata-kata untuk menjaga terjadinya kesalahan makna. Pelajaran Imlā 

juga tidak dapat berdiri sendiri tanpa didukung oleh ilmu-ilmu lainya 

di dalam bahasa arab, seperti ilmu nahwu, sharaf, balaghah dan lain- 

lain. Dalam pembelajaran Imlā tentunya mempunyai metode khusus 

agar dapat memperoleh hasil yang optimal. 

Ada beberapa metode pembelajaran Imlā yang sesuai dengan 

jenis-jenis Imlā yaitu sebagai berikut: 

                                                           
14

 Mohammad Mansyur, ddk. Materi Pokok Bahasa Arab I, Modul 1-2, Jakarta: Dirjen 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1994/1995. hlm. 233 
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a. Imlā yang didengar 

Adalah mendengarkan kata atau kalimat teks yang di 

bacakan, lalu ia menulisnya, mengajarkan Imlā ini di lakukan 

dengan cara membacakan kalimat atau teks tertentu kepada para 

pelajar seperlunya, setelah itu para pelajar di ajak untuk 

mendiskusikan makna yang terkandung oleh kalimat atau teks 

tersebut, termasuk membicarakan kata-kata yang di anggap sulit. 

Beberapa langkah yang di gunakan dalam metode 

pembelajaran Imlā yaitu: 

1) Pendahuluan seperti pada muthola’ah 

2) Guru membaca materi Imlāsupaya dapat di pahami oleh murid- 

murid secara umum (tanpa di lihat tulisanya) 

3) Mangadakan tanya jawab dengan murid untuk memahami 

materi Imlā. 

4) Mengeja kata-kata yang sukar kemudian ditulis dipapan tulis 

dan guru menyuruh murid untuk memperhatikan kata-kata itu. 

5) Anak didik mengeluarkan alat tulis dan menulis judul bahasan,  

6) Guru membaca kembali materi Imlā 

7) Kemudian dalam membaca kembali materi Imlā seorang guru 

harus: 

a) Membaca Imlā sebagian demi sebagian, panjang pendeknya 

menurut keadaan murid-murid. 
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b) Membacakan Imlā cukup sekali saja supaya siswi 

mendengarkan dengan baik dan hati-hati. 

c) Guru hendaklah membacakan juga tanda-tanda: koma, titik, 

tanda tanya dan sebagainya. 

d) Guru hendaklah menjaga supaya siswi duduk dengan tegak, 

tidak memegang alat tulis, akan tetapi mendengarkan 

dengan konsen, setelah itu siswi menulis setelah ada 

perintah dari guru. 

8) Guru membaca kembali untuk ketiga kalinya supaya siswi 

mengoreksi kembali kesalaahanya. 

9) Selanjutnya mengumpulkan buku tulis siswi dangan tenang dan 

teratur. 

b. Imlā yang disalin 

Adalah menyalin atau memindahkan tulisan dari buku 

pelajar, Imlā ini lazim juga disebut Imlā  al-mansukh, mengajarkan 

Imlā ini dilakukan dengan cara memberikan tulisan atau teks pada 

papan tulis, buku, kartu, atau yang lainya. Beberapa langkah yang 

digunakan dalam metode pembelajaran Imlā yang disalin adalah:
15

 

1) Guru mengungkapkan pokok bahasan yang  akan di Imlā kan 

kepada murid. 

2) Guru menuliskan materi yang akan dipelajari dipapan tulis. 

3) Guru membaca materi Imlā sebagian contoh. 

                                                           
15

 Muhammad yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur’an), Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1983. hlm. 52-53. 
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4) Kemudian guru menyuruh seorang siswi untuk membacanya. 

5) Guru menanyakan bagian-bagian yang sulit untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswi terhadap materi Imlā supaya siswi 

benar-benar paham. 

6) Menyuruh murid mengeja kata-kata yang sukar. 

7) Kemudian guru menyuruh siswi untuk menulis materi Imlā di 

buku tulis khusus, sebagai berikut:  

a) Siswi mengeluarkan buku tulis dan pena, kemudian di 

suruh menulis tanggal bulan Hijri dan miladi serta judul 

Imlā. 

b) Guru membaca materi Imlā kata demi kata, sambil 

menunjuk kepada tulisaan kata itu. 

c) Semua siswi menulis bersama- bersama, sesudah 

dibacakan oleh guru. 

c. Imlāyang dilihat 

Metode ini adalah mengamaati atau melihat tulisan dalam 

media tertentu dengan cermat, setelah itu dipindahkan kedalam 

buku tanpa melihat lagi tulisan. Tetapi dalam proses penyalinanya 

siswi tidak perbolehkan melihat tulisan yang disajikan oleh guru, 

siswi dalam hal ini sedapat mungkin harus menyalin tulisan hasil 
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penglihatan mereka sebelumnya, maka dalam prakteknya akan 

lebih cocok diberikan kepada pemula yang sudah lebih maju.
16

 

d. Imlā ujian atau testing 

Metode pembelajaran ilma’ ujian atau testing sama dengan 

pembelajaran Imlā yang didengar, bedanya hanya terletak pada 

pengejaan kata-kata yang sulit. Pada Imlā yang didengar guru 

diharuskan mengeja kata-kata yang sulit, namun pada Imlā ujian 

guru tidak melakukan pengejaan kata-kata yang sulit. 

7. Pengoreksian Imlā 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengoreksi 

Imlā di antaranya: 

a. Semua buku siswi di kumpulkan, dan guru mengoreksinya 

sendiri di luar kelas (di ruamah lainya) 

Diantara yang membantu metode ini adalah: 

1) Guru harus mengetahui kemampuan setiap siswi dalam hal 

mengeja huruf dan tingkat kemajuan mereka 

dalampelajaran tersebut. 

2) Guru harus menjadi orang yang dapat dipercaya dalam hal 

ketelitian dan kebenaran pengoreksianya. 

3) Tidak banyak membuang waktu bagi siswi. 

Akan tetapi metode ini mempunyai kelemahan yaitu 

murid tidak dapat  memperhatikan/mengetahui kesalahannya, 
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 Muhammad yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur’an), Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1983. hlm. 53-55 
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untuk menghindari kelemahan ini, guru menulis kesalahan 

siswi dan mengadakan tanya jawab kembali dengan murid pada 

jam pelajaran berikutnya.  

b. Siswi mengorekssi buku catatanya dengan cara menukar buku 

tulisanya, untuk ini di sediakan papan tulis tempat menulis 

kata-kata yang di Imlā itu, kemudian guru membacakanya kata 

demi kata sambil menunjukan sambil menunjukan kepada 

kata-kata tersebut, murid memperhatikan dan menggaris 

bawahi kata-kata yang salah dengan pensil, kemudian guru 

menulis pembetulanya diakhir kalimat. Dengan metode ini 

dapat dikoreksi semua buku catatan mereka dalam waktu 

singkat, akan tetapi metode ini mempunyai kealemahan 

sebagai berikut: 

1) Kemungkinan tidak ada siswi yang perhatian dalam 

mengoreksinya. 

2) Tidak ada perhatian siswi dalam kebersihan dan kerapihan. 

3) Menimbulkan rasa sentimen antar siswi.  

c. Siswi mengoreksi sendiri buku catatanya masing-masing dan 

guru menulis kata-kata yang di Imlā itu dipapan tulis kemudian 

membacakanya kata demi kata sambil menunjuk kepada kata 

yang dibacakanya, sedang siswi mengikuti bacaanya dengan 

siswi memperhatikan bukunya masing-masing dan me nggaris 

bawahi kata- kata yang salah dengan pensil, kemudian guru 
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mengumpulkan buku tulis mereka agar dapat mengoreksi 

kembali diluar sekolah. Dan metode ini memberi manfaaat di 

antaranya: 

1) Agar siswi jujur dan teliti dalam pengoreksian. 

2) Mendidik mereka untuk berani mengakui kesalahanya. 

3) Masing-masing siswi dapat menjaga kebersihan buku 

tulisnya, tidak mengotorinya karena dikoreksi merupakan 

buku tulisnya sendiri. 

Guru harus menyadari dan mengingatkan, supaya murid 

tidak akan berbuat lengah atau curang,karena itu tidak boleh 

membiarkan untuk menulis ulang dan menghapusnya di luar.dan 

sewajarnya jika guru menasehati muridnya di saat murid 

mempunyai kesalahan sebaliknya jika murid mempunyai prestasi 

dalam belajarnya sepantasnya guru memberi penghargaan atas 

perhatian mereka dengan pengoreksian itu untuk memberanikan 

mereka.
17

 

8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil 

interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri 

individu (faktor internal) maupun dari luar diri individu (faktor 

eksternal). Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
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prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid 

dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. 

Prestasi menulis Imlāseseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, sehingga baik dan jeleknya prestasi Imlā seseorang dapat di 

tentukan oleh pengaruh positif dan negatif. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi Prestasi Imlātersebut, yaitu: 

a. Minat 

b. Faktor Kebiasan belajar 

c. Faktor Fasilitas 

d. Faktor Kemampuan guru 

e. Faktor Pengetahuan Tambah
18

 

9. Keberhasilan Pembelajaran Imlā 

Untuk mengatakan bahwa sebuah pembeajaran dapat dikatakan 

berhasil atau tidak berhasil, setiap guru memiliki pandangan tersendiri. 

Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman kepada 

kurikulum yang berlaku saat ini, antara lain ”suatu proses belajar 

mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila 

tujuan Instruksional Khusus dapat tercapai”
19
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 Slameto, Belajar Dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Bina Aksara,1988. 

hlm. 97 

19
 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta 

2002. hlm. 119 
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Lebih jelasnya Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

mengindikasikan bahwa proses belajar mengajar di anggap berhasil 

apabila: 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang dibelajarkan 

mencapai prestasi yang tinggi, baik secara individual maupun 

kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan Instruksional Khusus 

telah dicapai oleh siswi baik secara individual maupun secara 

kelompok.
20

 

10. Evaluasi 

Untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 

belajar dapat diukur melalui tes prestasi belajar.tes ini terbagi menjadi: 

a. Tes Formatif 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur suatu atau 

beberapa bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang daya serap siswi teradap pokok bahasan tersebut. 

Hasil tes ini dimanfaatkan utuk memperbaiki proses belajar 

mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu. 

b. Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang 

telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuanya adalah untuk 

memperoleh gambaran umum daya serap siswi untuk 

                                                           
20

 Ibid, hlm. 120 



25 
 

meningkatkan tingkat prestasi belajar siswi. Hasil tes subsumatif 

ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan 

memperhitungan penentuan nilai rapor. 

c. Tes Sumatif 

Tes ini diadakan untuk mengukur daya anak didik terhadap 

pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, 

satu atau dua tahun pelajaran. Tujuanya untuk menetapkan tingkat 

atau taraf keberhasilan belajar siswi dalam suatu periode tertentu. 

Hasil tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 

peringkat prestasi siswi atau sebagai ukuran mutu sekolah. 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain juga memberikan 

beberapa kriteria tingkat keberhasilan atau penguasaan siswi 

terhadap bahan pelajaran, yaitu 

1) Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran 

yang diajarkan itu dapat dikuasai siswi. 

2) Baik sekali/ optimal: apabila sebagian besar (76% - 

99% ) bahan pelajaran dapat dikuasai siswi. 

3) Baik/ minimal : apabla bahan pelajaran hanya ( 60% - 

75 % ) saja dikuasai siswi. 

4) Kurang: apabila bahan pelajaran kurang dari 60 % 

dikuasai oleh siswi.
21
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Untuk mengetahui prestasi siswi dalam menulis Bahasa 

Arab pada aspek Imlā ada beberapa kategori tingkat prestasi 

menulis  Imlā yang dapat dilihat dalam standar penilaian bahasa 

arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta sebagai 

berikut: 

a. 80 – 100 = Baik Sekali 

b. 66-79      =Baik 

c. 56-65      = Cukup  

d. 40-55       = Kurang Mampu 

e. 30-39       = Kurang Mampu Sekali.
22

 

 

F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya yang dipandang cara ilmiah adalah melalui metode 

penyelidiakan,itu juga merupakan suatu usaha untuk mencari kebenaran 

ilmiah seperti yang di tegaskan oleh Winarno Surakhmad, bahwa cara 

mencari kebenaran dipandang ilmiah adalah apabila melalui metode 

Penelitian.
23

 

Langkah selanjutnya setelah merumuskan tujuan dan kegunaan 

penelitian adalah menentukan metode yang akan di gunakan dalam 

penelitian ini, seahingga dapat mencapai tujuan dengan tepat. 

                                                           
22

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, 

hlm. 245. 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Ilmiah Dasar, Bandung: Tarsito, 1982. hlm. 26 
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Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yakni 

siswi Kelas II Tsanawiyah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta pada tahun ajaran 2012/2013. Para siswi kelas II 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Putri Ibnu Qoyim Yogyakarta, 

sebanyak dua kelas yaitu A dan B. Jumlah semua kelas terdapat 49 

siswi. 

a. Kepala madrasah dan wakilnya serta karyawan- karyawan 

lainya yang di anggap perlu. 

b. Ibu guru Binti ngabidah pemegang bidang studi Imlā di kelas II 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Putri Ibnu Qoyim Yogyakarta. 

c. Para siswi kelas II Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang 

berjumlah 49 orang. 

2. Metode pengumpulan Data 

Pada umumya penelitian akan berhasil apabila banyak 

menggunakan instrumen,
24

 sebab data yang di perlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipitesis di 

peroleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul data 

harus betul-betul di rancang dan di buat sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan data empiris sebagai mana adanya. 
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 Drs.S. Margono, Metodolgi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2010. hlm. 
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Adapun metode yang  digunakan penulis dalam pengumpulan 

data antara lain, sebagai berikut :  

a. Metode Observasi, yaitu cara-cara menghimpun data yang 

dilaksanakan dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala 

yang di teliti, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(dengan menggunakan alat-alat tertentu).
25

 

b. Metode Interview, yaitu mengumpulkan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan penelitian
26

. Cara ini ditunjukan 

kepada kepala madrasah, guru bahasa Arab dan siswi untuk 

mengetahui gambaran umum tentang keadaan madrasah 

tersebut: juga untuk mengetahui tanggapan, pendapat, motivasi 

dan lain-lain yang berhubungan dengan pengajaran bahasa 

Arab. 

c. Metode Angket (Quesioner), yaitu memberikan sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang diketahui. Metode ini biasanya mendasarkan 

diri pada laporan tentang diri sendiri (self report). Metode ini 

dipakai untuk mengetahui tentang data siswi, dan untuk 

                                                           
25

 Anas Sudjiono, Diktat Kuliah Metodologi Research dan bimbingan Penulisan skripsi, 

Yogyakarta: UD. Rama, 1981. hlm. 18 

26
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mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

siswi dalam menulis Bahasa Arab pada aspek Imlā. 

d. Metode Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan meneliti 

dokumen- dokumen atau variabel yang ada hubunganya dengan 

obyek penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk 

menghimpun data yang bersifat dokumenter, misalnya jumlah 

siswi, keadaan guru, karyawan dan sebagainya. 

e. Metode Analisis Data,  Untuk menganalisa data yang diperoleh 

dari hasil penelitian, penulis menggunakan dua metode analisa, 

yaitu: 

1) Metode analisa data kuantitatif 

Metode yang digunakan untuk menganalisa data 

yang berupa angka-angka atau metode analisa deskriptif, 

yaitu dengan cara menyajikan angka-angka prosentasenya. 

Dan rumus ini untuk menganalisa dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi Prestasi siswi. 

P = 
 

 
 x 100 

Dimana :    P : Prosentase 

               f  : Frekuensi 

                n          : Jumlah Populasi 

                    100      : Bilangan Konstanta. 
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Sedangkan untuk mencari nilai rata-rata, dengan 

menggunakan rumus.rumus ini untuk menganalisa nilai test 

menulis Imlā 

Mx = 
∑   

 
 

Mx : Mean yang dicari 

∑   : Jumlah hasil perkalian antara skor dengan 

frekuensi 

n : Jumlah Peserta Test (responden)
27

  

2) Metode analisa kualitatif 

Metode ini di pergunakan untuk menganalisa data 

yang berwujud keterangan, penjelasan, dan sebagainya. 

Dalam menganalisa data ini, Penganalisaan ini dilakukan 

dengan cara berfikir deskriptif analitik non statistik yang 

menggunakan metode berfikir Induktif. Yaitu cara berpikir 

dari peristiwa-peristiwa khusus yang konkrit kemudian dari 

fata-fakta dan peristiwa-peristiwa yang konkrit itu ditarik 

dari genelarisasi-genelarisasi yang bersifat umum.
28

 yang di 

mulai dari fakta empiris, penelitian terjun ke lapangan, 

                                                           
27

 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali, 1987. hlm. 85 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PN.Bina 

Aksara, 1984. hlm. 120 
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mempelajari, menganalisi, menafsirkan dan mengambil 

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan
29

. 

3) Keabsahan Data 

Keabsahan data sangatlah dibutuhkan dalam 

penelitian yang sifatnya kualitatif. Untuk menetapkan 

keabsahan data di perlukan teknik pemeriksaan. Dalam 

pelaksanaan teknik pemeriksaan di dasar pada empat 

kriteria, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability).
30

 

Setelah penulis melakukan pengkajian dalam 

kepustakaan terhadap skripsi dan buku-buku yang ada di 

UTP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka pembahasan 

yang akan penulis kaji dalam skripsi ini adalah “Prestasi 

Siswi Dalam Menulis Bahasa Arab Pada Aspek Imlā di 

Pondok Pesantren Putri Ibnu Qoyim Yogyakarta”, yang 

mana sampai saat belum ada peneliti yang membahas dan 

meneliti termasuk judul ini pertama kali di bahas.  

khususnya di Pondok Pesantren Putri Ibnu Qoyim 

Yogyakarta. 
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 Drs. S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta:Rineka Cipta, 2010. hlm. 
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Adapun waktu penelitian, dilaksanakan pada tahun ajaran 

2012/2013, dan tepatnya pada semester ganjil di Kelas II Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam mendapatkan hasil pembahasan yang 

sistematis dari penelitian ini, penelusuran dan hasil pengkajian di tata 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam pemahaman, serta 

teknik penulisan skripsi ini maka penulis akan mengmukakan sistematika 

pembahasan secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari 3 bagian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagian formalitas yag terdiri dari: halaman judul, 

halaman persetujuan skripsi,halaman pengesahan halaman motto,halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar table. 

Bab I Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, krangka teoritik, tinjauan 

pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab II Gambaran umum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta, Letak Geografis, Sejarah berdirinya, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswi, karyawan, serta sarana prasarana yang ada 

didalamnya. 
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Bab III Hasil Penelitian Yaitu: Tentang proses Pembelajaran 

Bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta 

meliputi progam pembelajaran, tujuan pembelajaran, Analisis data dengan 

menggambarkan prestasi siswi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan siswi dalam menulis bahasa arab pada aspek Imlā kelas II 

Pondok Pesantren Putri Ibnu Qoyim Yogyakarta. 

Bab IV Berisi Penutup yang di dalamnya  Terdapat Kesimpulan 

dari uraian Hasil Penelitian serta Saran-saran, lampiran-lampiran yang di 

akhiri kata penutup.    
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah Penulis mengadakan Penelitian siswi kelas II Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, berdasarkan hasil 

uraian dan analisis data yang penulis peroleh melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi, angket, maka dapat disederhanakan dengan 

beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran menulis bahasa arab (Imlā) di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta dari hasil penelitian yaitu siswi 

dikatakan “Baik” Adapun Proses pembelajaran menulis bahasa arab 

(Imlā) di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta terdiri dari 

Perencanaan, Pelaksanaan, dan Penutup. Semua tahap berjalan dengan 

baik, Metode yang sering digunakan oleh Guru Imlā antara lain adalah: 

Metode Dictation dan Metode ceramah yaitu Menjelaskan kaidah-

kaidah dalam menulis Imlā yaitu menggunakan kitab Qowaidul Imlā. 

Di akhir Pembelajaran selalu di adakan Evaluasi harian, Mid Smester 

dan ujian akhir semester.  

2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi siswi di pondok pesantren, 

peneliti menggunakan dan menggambarkan data dari dokumentasi 

nilai ujian akhir, karena nilai rapot merupakan proses pengajaran 

selama berlangsungnya proses tersebut. Nilai rata-rata Imlā Istima’ 

siswi kelas II Tsanawiyah adalah 75, nilai rata-rata tersebut di 
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interpretasikan bahwa kemampuan menulis (Imlā) siswi adalah “Baik” 

dengan skor 75. 

3. Dalam Pembelajaran Menulis Bahasa Arab (Imlā) di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, ada beberapa Faktor yang meliputi 

keberhasilan Siswi atau juga sebaliknya. Dari hasil Penelitian yang 

dilakukan penulis di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi Prestasi siswi dalam Menulis 

Bahasa Arab Pada Aspek Imlā adalah: 

a. Minat 

Minat sangat besar Pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. 

Siswi yang berminat terhadap mata pelajaran akan mempelajarinya 

debgan tekun dan sungguh-sungguh.  

b. Faktor Kebiasaan Belajar 

Belajar merupakan suatu tindakan siswi terhadap 

kebutuhanya. Namun para ahli berbeda-beda dalam memberikan 

batasan tntang belajar, setelah seseorang mengalami perubahan 

tingkah laku, baik aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikapnya. Dalam membiasakan siswi belajar dirumah akan 

berpegaruh juga terhadap prestasi siswi. 
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c. Faktor Fasilitas 

Fasilitas bagian merupakan terpenting dan termasuk salah 

satu Syarat dalam rangka lancarnya suatu kegiatan, jika fasilitas 

yang diperlukan sudah tersedia dengan lengkap, maka besar 

kemungkinan kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan akan 

mendatangkan hasil yang memuaskan.  

d. Faktor Kemampuan Guru 

Tujuan Pendidikan banyak ditentukan oleh kemampuan 

guru, bila pendidikan berkualitas, maka lebih dimungkinkan tujuan 

pendidikan akan tercapai.Guru yang mempunyai keterampilan ag 

cukup akan mudah mnentukan metode yang tepat dalam 

pnyampaian materi. 

e. Faktor Pengetahuan Tambahan 

Pengetahuan tambahan yang dimaksud adalah segala 

pengetahuan yang diperoleh siswi di luar jam belajar di sekolah, 

pengetahuan tambahan bisa di dapat di luar kelas atau si 

lingkungan masyarakat, banyak hal yang bisa di jadikan sarana 

unuk mendapat pengetahan tambahan bagi siswi. 
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B. Saran 

Saran disini hanya bersifat sumbangan Pemikiran berdasarkan hasil 

Penelitian yang penulis lakukan.  

1. Saran Bagi Sekolah 

a. Hendaknya Pihak Sekolah menyediakan media Pembelajaran 

secara lengkap, dan mengajarkan kepada guru bagaimana cara 

memakai media tersebut. 

b. Agar Mewajibkan menggunakan  Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

dalam sehari-harinya, sehingga bahasa itu menjadi bagian dari 

kepentingan semua. 

2. Saran Kepada Guru Bahasa Arab Khususnya Kepada Guru Imlā 

a. Agar Memotivasi siswi dalam belajar Imlā dan berusaha untuk 

lebih meningkatkan keterampilan siswi dalam Menulis Kalimat 

dalam bahasa arab dengan karangan bebas, karena keterampilan ini 

merupakan salah satu dari beberapa keterampilan yang harus 

dikuasai bagi siswi. 

b. Agar Semua Guru khususnya Guru Bahasa Arab dan Guru Imlā di 

Waktu menjelaskan materi agar guru menjelaskan dengan bahasa 

Arab, Karena dengan ini ada manfaatnya bagi guru dan siswi yaitu 

untuk memperkaya bahasa Arab. 

 

 

 



110 
 

3. Saran Bagi Siswi  

a. Cintailah semua Mata Pelajaran yang ada di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri karna itu akan meningkatkan akhlakul karimah 

yang berjiwa Kesederhanaan,Berpengetahuan bebas dalam segala 

macam bidang. Dan membangun keagamaan untuk masyarakat 

Generasi seterusnya. 

b. Jangan Malas untuk berlatih Imlā karena semua butuh Proses 

dalam belajar dan Kuasailah Ilmu Qowaidul Imlā karena itu sangat 

bermanfaat di kelak nanti. 

c. Gunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam Keseharian, dan 

jadikan bahasa itu seperti bahasa daerah  yang sering kalian 

gunakan, karena itu sangat besar manfaatnya bagi orang lain 

terutama bagi diri sendiri. 

d. Lebih semangat lagi dalam mengikuti semua Pelajaran terutama 

untuk Imlā. Jadikanlah Pelajaran Imlā itu yang terpenting bagi kita, 

karena bermanfaat untuk masa depan kita. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Robbil’ Alamiin, puji syukur Kehadirat Allah 

SWT, berkat rahmat dan pertolongan-Nya, Penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini walaupun dengan banyak hambatan, rintangan, dan 

cobaan, namun semua dapat terlewati berkat do’a dari orang-orang 

terdekat, juga dari kesungguhan penulis untuk menyelesaikanya. Penulis 

sangat menyadar bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak sekali 

kekurangan dan kesalahan, hal ini karena keterbatasan ilmu dan 

pengetahuan yang penulis miliki. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik dan saran untuk 

penyempurnaan karya ilmiah selanjutnya, semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi penulis pada khususnya, pembaca pada umumnyadan lembaga 

pendidikan yang terkait. Amin Ya Robbal’ Alamiin. 
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ANGKET UNTUK SISWA 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah basmallah sebelum menjawab pertanyaan- pertanyaan di bawah ini. 

2. Kepada siswi untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan 

sebenarnya sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman anda selama ini 

3. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia. 

4. Seamat mengerjakan. 

C. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Apakah anda senang dengan pelajaran bahasa arab khususnya Imla’? 

a. Sangat senang 

b. Cukup senang 

c. Tidak senang 

2. Dalan belajar bahasa arab, aspek apakah yang paling sulit bagi anda? 

a. Membaca 

b. Bercakap-cakaps 

c. Menulis 

3. Apakah anda mengalami kesulitan dalam belajar Imla’? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

4. Jika mendapat kesulitan belajar imla’,kepada siapa anda bertanya/minta 

bantuan? 

a. Kepada guru qowaidul imla’ di sekolah 

b. Kepada orang lain yang di anggap bisa 

c. Kepada teman-teman/shering 

5. Apakah menurut anda belajar imla’ itu penting? 

a. Penting 

b. Kurang penting 

c. Tidak penting 

 



6. Pada saat materi atau pembelajaran imla’ di kelas, apakah anda? 

a. Selalu hadir 

b. Kadang-kadang hadir 

c. Tidak pernah hadir 

7. Apakah ada perasaan semangat jika bertemu lagi dengan  materi imla’?  

a. Ada 

b. Kadang-kadang  

c. Tidak pernah 

8. Sebelum mengikuti pembelajaran  imla’ di kelas, apakah anda selalu latihan 

menulis imla’ di luar kelas 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

9. Apakah guru imla’ anda faseh(jelas) dalam mendiktekan materi ? 

a. Ya 

b. Kurang 

c. Tidak 

10. Apabila ada materi pelajaran menulis imla’ yang menurut anda susah dalam 

menyambungkan huruf ataupun kalimat, apakah anda menanyakan kepada 

guru yang bersangkutan? 

a. Selalu menanyakan 

b. Kadang-kadang menanyakan 

c. Tidak pernah menanyakan 

11. Setelah mempelajari imla’ di sekolah, apakah anda selalu latihan menulis di 

asrama? 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

12. Bagaimana cara anda mempelajari imla’ di luar jam pelajaran? 

a. Belajar sendiri 

b. Belajar kelompok 

c. Atau tidak keduanya 

 



13. Apakah anda selalu senantiasa berlatih menulis imla’ di asrama? 

a. Selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

14. Apakah dengan adanya imla’ dapat membantu dan mempermudah dalam 

belajar bahasa arab? 

a. Sangaat 

b. Cukup 

c. Kurang 

15. Sebelum memasuki pon-pes ini apakah anda bersekolah di? 

a. Sekolah agama (MI)  

b. Sekolah dasar ( SD) 

c. Atau yang lain 

16. Pernahkah anda mengikuti les/kursus bahasa arab(menulis imla’) di luar jam 

belajar sekolah? 

a. Pernah, sampai sekarang 

b. Pernah, sekarang berhenti 

c. Tidak pernah sama sekali 

17. Apakah pembelajaran imla’ memudahkan? 

a. Mudah 

b. Cukup  

c. Sulit 

18. Bagaimana motivasi anda untuk bisa menulis imla( dictacion) ?  

a. Lebih sering berlatih 

b. Lebih sering belajar baersama 

c. Atau tidak keduanya 

19. Apakah anda senatiasa membaca al-quran di luar kelas? 

a. Selalu  

b. Kadang-kadang  

c. Tidak pernah 

 

 



20. Apakah anda mempunyai buku saku/wajib bahasa arab khususnya untuk 

belajar imla’? 

a. Ada, memiliki sendiri 

b. Ada, namun bukan milik sendiri 

c. Tidak ada sama sekali 

21. Bagaimana  persediaan buku-buku bahasa arab khususnya buku belajar imla’ 

di perpustakaan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim? 

a. Melebihi keperluan 

b. Cukup memenuhi keperluan 

c. Kurang memenuhi keperluan  

22. Apakah anda memiliki kamus bahasa arab? 

a. Ada, memiliki sendiri 

b. Ada, namun bukan milik sendiri 

c. Tidak ada sama sekali 

23. Bagaimana  persediaan  alat peraga untuk pembelajaran bahasa arab 

khususnya pembelajaran imla’?  

a. Ada, dan cukup lengkap 

b. Ada, tapi kurang lengkap 

c. Tidak ada sama sekali 

24. Apakah guru cukup jelas dalam  menyampaikan pelajaran , pelajaran menulis 

imla’? 

a. Jelas 

b. Kurang jelas 

c. Tidak jelas 

25. Apakah guru selalu memberikan tugas menulis imla’ setelah proses 

pembelajaran materi selesai? 

a. Selalu memberikan 

b. Kadang-kadang memberikan 

c. Tidak pernah memberikan 

26. Apakah  jawaban guru cukup jelas terhadap pertanyaan yang anda/ teman 

tanyakan, tentang pelajaran materi menulis imla’? 

a. Jelas 

b. Kurang jelas 

c. Tidak jelas 



27. Apakah gaya guru cukup menarik dalam  mengajarkan materi pelajaran  

menulis imla’ dikelas? 

a. Menarik 

b. Kurang menarik 

c. Tidak menarik 

28. Apakah guru selalu menggunakan contoh lain, selain yang ada di dalam buku 

pegangan  ketika mengajarkan materi pelajaran Qowaidul imla’ dikelas? 

a. Selalu menggunakan  

b. Kadang-kadang menggunakan 

c. Tidak pernah menggunakan 

29. Bagaimana  menurut anda tentang pelajaran imla’ yang diberikan oleh guru 

anda dikelas? 

a. Banyak tapi mudah 

b. Sedikit dan mudah 

c. Sedikit tapi sulit 

30. Apakah anda senantiasa berbicara bahasa arab dengan teman-teman setiap 

saat? 

a. Selalu  

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah. 
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